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RESPEKTIF HARGA MINYAK SAWIT TAHUN 2OO7

A. Kurniawan dan L. ErningPraja

ABSTRAK

Dalam 9 tahun terakhir ini fluktuasi harga minyak sawit memiliki kecenderungan yang

semakin stabil. Besaran fluktuasi harga minyak sawit berkorelasi dengan rasio neraca minyak

sawit terhadap minyak hayati pada tahun berjalan. Menggunakan metode bachuard stepwise

regression menyimpulkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh nyata terhadap pembentukan

hirga adalah rasio stok awal, rasio konsumsi, rasio impor, rasio produl<si dan rasio stok akhir

Seiangkan rasio ekspor tidak mimilibi pengaruh nyata terhadap pembentukan harga minyak

sawit.
Berdasarkan rasio neraca minyak sawit terhadap miu'ak hayati pada tahun berjalan

menunjukkan bahwa respehif harga minyak sawit di tahun 2007 adalah sekitar USD 489,35 per

ton CPO cif Eropa atau naik sebesar USD 11,02 per ton CPO cif Eropa dari harga di tahun

2006. El<spetasi-harga minyak sawit untuk 2008-2010 menuniukkan kecenderungan naik yaitu

secara berturut-turi sebesar USD 522,97/ton, (lSD 562,46/ton dan USD 606,76 /ton CPO cif
Eropa.

Kata kunci: fluktuasi harga, respehif dan ekspektasi harga minyak sawit

ABSTRACT

Fluctuations of palm oil prices tend to stabilize since la.st 9 years. The /Iuctuations have

correlations with the-ratio of palm oil balance with edibte oils andfats balance. Using baclcward

stepwise regression methoil lcnown that the significant variahles in which developed palm oil
pri"" are opening stock ratio, disappear ratio, import ratio, production ratio and ending stock

ratio. Export ratio has not significant influence to palm oil price.

Baied on the ratio of the palm oil balance with edible oils and fats balance, the respective

palm oil price in 2007 is USD 489, 35 per tone CPO cif Europe or increase USD 11, 02 per tone

CpO thin the price in 2006. As an expectation, palm oil prices in 2008 to 2010 will raise to
(ISD 522, 97 per tone CPO cif Europe in 2008, up to LISD 562, 46 per tone CPO cif Europe in

2009 and \JSD 606.76, 35 per tone CPO cif Europe in 2010.

Key words: pricefluctuation, respective and expectation palm oil prices

L PENDAHULUAI\

Minyak sawit merupakan 1' dari 17

jenis minyak yang diperdagangkan dalam
perdagangan minyak hayati dunia (edible

oils and Jats) yang memiliki persamaan

utama berupa trigliserida dengan asam

lemak (disimbolkan dengan Rl, R2 dan

R3) terikat di lengan-lengannya (Gambar

l).
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Gambar l.Rangkaian molekul minyak hayati

Asam lemak pada minyak hayati
umumnya merupakan rantai karbon C6-
C24 dengan dominasi pada C l4-C I 8

(Tabel l.). Mengingat komposisi yang
serupa, maka baik untuk keperluan

Tabel l. Komposisi asam lemak beberapa minyak hayati ulama

Jenis Minvak
Komposisi Asam

C6 C8 c10 ct2 cl4 c16 C

Kelapa 0.3 6.0 6.0 44.0 17.0 4.0

Biji kapas nd nd nd 0.3 0.2 8.3

Zartun nd nd nd nd nd 15.9

Biji rape nd 0.1 nd nd 0.1 5.2

Kedele nd nd nd 0.1 0.1 10.8

Biji bunga
matahari

nd nd nd 0.1 0.1 6.8

Lard nd 0.3 nd nd 1.5 3.6

Tallow nd 1.3 nd nd 4.6 29.3

Minyak sawit nd nd nd 0.1 1.3 4.0

Minyak inti
sawrt

0.4 4.3 3.8 47.0 r6.0 8.3

Lc

Sumber: PPKS, 2004
Keterangan: nd : not define

pangan maupun .non pangan, antar

minyak hayati dapat saling
mensubstitusi. Oleh sebab itu, kompetisi
antar minyak hayati menjadi sangat ketat
termasuk dr dalamnya minyak sawit.
Minyak sarvit harus bersaing dengan
minyak havati lain terutama minyak
kedelai (so.t'bean oil) dan minyak bui
kanola (ra1tc-seed oil) yang keduanya
termasuk dalam kelompok seed oil.
Selain itu, nrinyak sawit Indonesia harus

berkompetisr dengan minyak sawit dari
negara lain t,:rutama Malaysia (2).

Sebagar konsekuensi dari "prr-
saingan" yrng ketat maka ditemukan
adanya flukruasi harga produk. Gambar 2

menunjukka n perkemb angan harga

minyak sau'it di pasar dunia periode

mak (%)

7 c18 c20 c22 c24

20.0 nd nd nd

90.4 0.5 0.2 0.1

83.1 0.4 0.1 0.5

rd 54.8 11.0 24.0 2.5

d 87.5 0.5 0.7 0.2

d 90.7 0.4 t.7 0.3

5 70.3 1.5 0.5 nd

8 61.0 0.5 nd nd

rd 54.3 0.5 nd nd

19.4 nd 0.0 nd

nd

I

rd
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1982-2006 dengan rerata sebesar USD
444,11/ton CPO cif Eropa. (1).

Analisis time series sePerti Yang
dilalcukan Buana (2) menjelaskan
b ahwaperkemb an gan har ga minyak sawit
memiliki siklus bisnis dengan panjang

berkisar 5-6 tahun dan kecenderungan
menaik yang kecil. Satu siklus bisnis
biasanya terdiri dari satu puncak (peak)

utama dengan panjang sekitar 18-25

bulan dan beberapa puncak minor dan

frekuensi harga kurang USD 444,11/ton
adalah sekitar 63%. Selain siklus bisnis,
harga minyak sawit j.tgu mempunyai
fluktuasi musiman (Gambar 3).

Pola fluktuasi musiman untuk
penggalan waktu 1982 - 1999 dan 1988 -

2006 relatif serupa, namun untuk
penggalan waktu 1988 - 2006 memiliki
pergerakan slope yang lebih landai yang

1.OOO OO

aoo.oo

600-OO

4@ OO

20() @

menyiratkan harga musiman minyak
sawit semakin stabil. Dalam semester l,
harga pada bulan Januari biasanya adalah

paling tinggi kemudian turun melandai

dalam Februari sampai Mei. Dalam
semester 2, penurunan hargayang paling
tajam terjadi setelah Mei hingga
JulilAgustus dan kembali naik sampai

dengan bulan Desember/Januari.
Pergerakan harga minyak sawit di pasar

internasional direfleksikan ke pasar

domestik (border price dan whole sale

price) melalui mekanisme pasar. Secara

umum pergerakan harga minyak sawit
domestik searah dengan perkembangan

harga minyak sawit di Pasar
internasional.

Analisis lanjutan yang telah

dilakukan memberikan hipotesa ke- 1

yaitu fluktuasi harga minyak sawit tidak

6

E
f

Gadbar 2. Slklus blsnis dan mslffin harga CPO p€rlod€ 1982 - 2()06
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memiliki siklus bisnis, melainkan
sebagai bentuk kesimbangan antara

neraca minyak sawit terhadap neraca

minyak hayati dunia pada tahun berjalan.
Demikian halnya dengan harga musimam
minyak sawit dipengaruhi oleh neraca

minyak sawit terhadap neraca minyak
hayati dunia pada bulan berjalan.

Sebagai produk dari tanaman kelapa

sawit, minyak sawit memiliki
inelastisitas yang tinggi terhadap

perubahan neraca minyak hayati dunia
yang ditandai dengan munculnYa
fluktuasi harga. Inelastis minyak sawit
antara lain dikarenakan kelapa sawit
merupakan tanaman tahunan (annual
crop) dengan minyak sawit sebagai

produk utamanya. Sebagai tanaman
tahunan maka produksi berkorelasi
positif dengan umur tanaman kelapa

sawit. Sedangkan faktor minyak sebagai

produk utama menjadikan seluruh
produksi kebun dijadikan minyak.

Berdasarkan Gambar 2 diketahui
bah*-a unruh periode 198l-1998 te{adi
flukruasi harga )'ang relatif lebar dan

unruk periode t 998-2006 menunjukkan
fluktuasi )'ang relatif stabil. Mengacu
pada hipotesa ke- l. maka fenomena
tersebut dapat dijelaskan sebagai akibat
perbaikan neraca minyak sawit terhadap

neraca minyak hayati dunia Yang
terutama dipengaruhi oleh kenaikan

share konsumsi minyak sawit
(disappears) dalam konsumsi minyak
hayati dunia.

Hipotesa ke-2 menyimPulkan bahwa
respektif harga minyak sawit dapat

diturunkan dari respektif neraca minyak
sawit terhadap neraca minyak hayati

dunia pada tahun berjalan. Uraian ini
ditujukan untuk menjawab hipotesa
tersebut diatas dan menentukan respektif
harga minyak sawit di tahun 2007. Di
akhir pembahasan disajikan mengenai

ekspektasi harga minyak sawit 2008-

20t0.
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TI. }TETODOLOGI

Respektif harga minyak sawit
merupakan turunkan dari respektif neraca

minl'ak sas.it terhadap neraca minyak
har-ati dunia pada tahun berjalan. yaitu
rasio stok as-al minl'ak sau'it,'minyak
har.ati ( X ). rasio produksi minyak
sas-itminl.ak har.ati (X:). rasio impor
minyak sas'it minl-ali havati (Xr ). rasio

ekspor minl'ak sas'itminl'ak hay'ati ()L).
rasio konsumsi minyak sas-it miny'ak
hayati (Xs). dan rasio stok akhir minyak
sawit/minyak hayati ()k).

Fungsi persamaan terbaik dicari
dengan menggunakan metode backward
stepwise regression (5). Variabel X 1

diduga memiliki korelasi positif terhadap

respektif harga minyak sawit. Hal ini
dijelaskan dari landasan bahwa stok awal
tahun (x) merupakan stok akhir Pada
tahun (x-') yang tersirat didalamnya
bahwa stok awal tersebut telah memiliki
respektif harga seperti harga di tahun (x-

r). Didasarkan pada hal tersebut maka
model persarnaan ltlemerlukan intercept
dengan nilai ne*eatit-. \'ariabel X ' dan Xr
didu-ea nremiliki korelasi negatif
terhadap respektif harsa minl'ak sau'it
pada tahun l\) dengan dasar sebagai

penambah jumlah pro,Juk di pasar.

sedangtan r ariabel \ dan \. memiliki
korelasi p..rsitif dengan dasar sebagai

pengurang lumlah produli di p:ls:lr.

Sementara iru \- diduga memiliki
korelasi negatif terhadap respekrif harga

minl'ali sasit pada tahun (x) dengan

dasar 516\ e\hir merupalian nilai residual
hubungan 5 r'ariabel sebelumnt'a. Di
dalam model dilakutian juga transformasi
model unruk r-ariabel Xr dan )Q, menjadi
X,-l dan X^-r unruk mendapatkan korelasi

positif antara nilai variabel dengan

besaran pengaruhnya terhadap respektif
harga minyak sawit pada tahun (x). Data
yang digunakan adalah periode 1998-

2006 (Lampiran 3). Respektif neraca

minyak sau'it terhadap neraca minyak
hayati dunia di tahun 2001 diperoleh dari
riview Oil Wbrld 2006 (1). Sedangkan

ekspektasi neraca minyak sawit terhadap

neraca minyak hayati dunia periode

2008-2010 diperoleh dari riview
Didenbun dan PPKS. 2006 (3).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menggunakan metode bacl*vard
stepwise regression maka fungsi
persamaan terbaik yang daPat

menjelaskan pembentukan harga minyak
sawit (red: l-rarga CPO) berdasarkan rasio
neraca minyak sawit terhadap neraca

minyak hayati dunia adalah sebagai

berikut:

Y oo:a*b 
' 

X 
' 

- 
' 
+bzX2+ b1x3+bfi5+b5X6-l

dimana:
a - -e+0.3

br: 6t9.0
b.: __r 1315.6

br: --i 516.8

br: -19619.7

b.: -5f)0.5

Nilai intersept maupun koefisien
masing-masing variabel telah sesuai

dengan hipotesa korelasi masing-masing
r-ariabel dalam pembentukan harga
minyak sau it.

Variabel yang memiliki pengaruh

nyata terhadap pembentukan harga
adalah rasio stok awal, rasio konsumsi,

4l
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rasio impor, rasio produksi dan rasio stok
akhir. Sedangkan rasio ekspor tidak
mimiliki pengaruh nyata terhadaP

pembentukan harga minyak sawit. Hasil
selengkapnya disajikan pada Lampiran 5.

Memasukkan kembali nilai rasio neraca

minyak sawit terhadap neraca minyak
hayati pada Lampiran 4. ke dalam

Tabel 2. HargaAktual dan Harga Respektif
USD/ton CPO cif Eropa)

persamaan tersebut -maka respektif harga
yang diperoleh seperti disajikan pada

Tabel 2. Olah data lanjutan Pada
Lampiran 3. maka respektif rasio neraca

minyak sawit terhadap neraca minyak
hayati pada tahun 2007 seperti disajikan
pada Tabel 3.

Minyak Sawit periode 1998-2006 (dalam

Tabel 3. Respektif rasio neraca minyak
sawit dunia terhadap minyak
havati dunia tahun 2007

42
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Gadar 4 Pbrgerakan harga rerata tahunan ninyak sawil 199&2010
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Tahun

Tahun Harga Aktual
(a)

Harga
Resnektif (b)

Absolut
(a) - (b): (c)

"/, (c) to ( a)

1998 67r.05 67 0.93 0.r2 0.02%

r999 436.00 442.26 6.26 t.4%
2000 3t0.25 304.60 5.65 r.82%

200r 285.67 293.60 7.93 2.78%

2002 390.25 377.73 t2.52 3.2r%

2003 4/.3.25 47.02 3.77 0.85%

2004 471.33 462.56 8.77 L.860/o

2005 422.08 435.10 13.02 3.08%

2006 478.33 474.37 3.96 0.83%

Rerata 434.25 434.24 6.t9 1.76.

Max 671.0s 670.93 13.02 3.21o

Min 28s.67 293.60 0.12 0.020

26.23%
ss.35%

3r.43%Stok Akhir



A. Kurniawan dan L. ErningPraja

Dengan nilai tersebut di atas maka

respektif harga minyak sawit di tahun

2m7 adalah sekitar USD 489,35/ton
CPO cif Eropa atau naik sebesar USD
I l.02rton CFO cif Eropa dari harga di
tahun 2006.

Sementara iur eksPetasi neraca

minyak sarit dan minyak hayati dunia

2008-2010 disajikan pada hmP. 6,

sedangkan rasio neraca minyak sawit
terhadap minyak hayati 2008-2010

disajikan pada Lamp.7. Berdasarkan
Larnp. 7 maka ekspektasi harga minyak
sawit 2008-2010 berturut-turut adalah

sebesar USD 522,971ton CPO cif Eropa,

USD 562,461ton CPO cif EroPa dan USD
606,76 /ton CPO cif EroPa. Gambar 4.

menyajikan pergerakan harga retata
tahunan minyak sawit untuk periode

1998-2010.

KESIMPULAN

l. Respektif harga minyak sawit dapat

diturunkan dari rasio neraca minyak
sawit terhadap minyak haYati Pada
tahun berjalan.
Respektif harga minyak sawit di
tahun 2007 adalah sekitar USD
489,35,'ton CPO cif EroPa atau naik
sebesar USD I1,O2lton CPO cif
Eropa dari harga tahun 2006.
Ekspektasi harga minyak sawit 2008-

2010 berdasa*an pada eksPektasi

rasio neraca minyak sawit dunia
terhadap minyak haYati dunia
berturut-turut adalah sebesar USD
522,971ton CPO cif EroPa, USD
562,461ton CPO cif Eropa dan USD
606,76 /ton CPO cif Eropa.

4. Akurasi respektif harga 2007 dan

ekspektasi harga 2008-2010 sangat

tergantung pada tingkat akurasi

respektif maupun tingkat akurasi

ekspektasi rasio minyak sawit dunia

terhadap minyak hayati dunia.
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